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Abstrak 

UD. Handia Makmur merupakan salah satu produksi industri manufaktur yang bergerak 

pada bidang produksi karton box atau kardus. Pada pekerjaan di UD. Handia Makmur ini 

terdapat 5 unit kerja, yaitu Sliter (Potong), Sloter,(Melubangi/Ngeplang), Sablon, Stiching 

(Jahit), dan Dycat (Potong). Keseluruhan proses dalam industri masih dilakukan secara manual  

(manual material handling) dengan menggunakan tenaga manusia. Pekerjaan dengan sikap 

kerja pekerja berdiri maupun membungkuk serta dilakukan dalam durasi waktu kerja yang 

lama yaitu selama delapan jam per hari bahkan melebihi waktu yang sudah ditentukan 

sehingga kondisi ini dapat menimbulkan keluhan- keluhan rasa sakit bahkan cidera otot pada 

pekerja. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel diambil dengan random 

sampling yaitu berjumlah 10 orang pekerja. Metode penelitian menggunakan studi literatur 

dengan  kuisioner Nordic Body Map yang berisikan titik- titik bagian tubuh yang dirasa banyak 

dikeluhkan rasa sakit oleh pekerja UD. Handia Makmur. Berdasarkan hasil penelitian risiko 

ergonomi akibat musculoskeletal disorders (MSDs) menunjukkan bahwa keluhan sakit paling 

banyak yaitu betis kiri 70% dan betis kanan 80%. 
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Abstract 

UD. Handia Makmur is one of the manufacturing industries engaged in the production 

of cardboard boxes or cardboard. On the job at UD. Handia Makmur has 5 work units, 

namely Sliter (Cut), Sloter(Hole/Ngeplang), Screen, PrintingStiching (Sewing), and Dycat 

(Cut). The whole process in the industry is still done manually (manual material handling) 

using human power. Work with the work attitude of workers standing or bending and carried 

out for a long duration of time, namely for eight hours per day even exceeding the specified 

time so that this condition can cause complaints of pain and even muscle injury in workers. 

This study used a sampling technique taken by random sampling, which amounted to 10 

workers. The research method uses a literature study with questionnaire Nordic Body Map 

which contains the points of the body part that UD workers feel a lot of pain complaints about. 

Handia Prosperous. Based on the results of ergonomic risk research due to musculoskeletal 

disorders (MSDs), it shows that the most pain complaints are the left calf 70% and the right 

calf 80%. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peran 

sangat penting dalam sumber tenaga yang 

mempengaruhi pekerjaan di setiap perusahaan 

salah satunya proses kerja yang bersifat 

manual. Dengan itu peran manusia sangat 

penting didukung dengan bertumbuhnya 

sektor industri yang semakin pesat, baik di 

sektor formal maupun informal yang dapat 

menyebabkan terpaparnya bahaya pada 

pekerja. Adapun pada setiap tempat kerja 

pasti memiliki bahaya masing- masing yang 

dapat menyebabkan suatu kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Penyebab dari 

kecelakaan berasal dari mesin- mesin yang 

digunakan untuk proses produksi, material, 

serta alat kerja dari beberapa hal tersebut 

dapat menjadi sumber bahaya bagi para 

pekerja. 

Suatu peristiwa kecelakaan kerja atau 

penyakit akibat kerja seringkali terjadi di 

sektor informal, dengan demikian terjadi 

karena para pekerja di sektor informal masih 

minim pengetahuan mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3). Sehingga kegiatan 

pelaporan dan pengawasan K3 masih perlu 

untuk diperhatikan. Dengan salah satunya 

adalah pekerjaan yang dilakukan secara 

manual yang sering kali dijumpai pada sektor 

informal. 

Pekerjaan manual yang dilakukan oleh 

tenaga kerja masih banyak ditemui di 

berbagai aktivitas proses kerja dalam setiap 

industri. Gerakan berulang- ulang serta 

gerakan kerja yang dilakukan sama serta 

melakukan pekerjaan tersebut dengan waktu 

yang lama sehingga dapat berpotensi 

menyebabkan kelelahan kerja.  Adapun 

tingkat kualitas sebuah industri sangat 

berkaitan dengan tenaga para pekerja yang 

memiliki peran yang sangat besar dalam 

sebuah perusahaan termasuk luaran hasil 

produksi yang diharapkan dapat melampaui 

produksi yang diminta. Berdasarkan hal ini 

faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas terhadap para pekerja melalui 2 

aspek meliputi fisik dan beban kerja yang 

diterima pekerja. 

Salah satu industri yang bergerak di 

manufaktur produk karton box, di dalamnya 

terdapat beberapa proses produksi yang 

menggunakan mesin seperti proses sliter, 

sloter, stiching, dycat. Semua proses produksi 

masih memakai sumber tenaga manusia. Pada 

5 unit kerja tersebut merupakan pekerjaan 

utama yang dilaksanakan pada industri 

tersebut. Dalam melakukan proses mesin 

sliter, sloter, stiching, dan dycat, pekerja 

bekerja dengan sikap kerja berdiri dan sikap 

membungkuk. Pekerja melakukan proses 

kerja dengan sikap berdiri, bungkuk, maupun 

duduk atau jongkok dan dikerjakan dengan 

waktu yang lama yakni delapan jam per hari 

bahkan melebihi waktu yang sudah 

ditentukan. 

Sikap kerja ini yang sering dilakukan 

dalam melakukan proses kerja tersebut 

sehingga para pekerja tidak menyadari bahwa 

sikap kerja yang dilakukan dapat 

menyebabkan keluhan bagi otot.. Dengan itu 
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kondisi fisik yang harus dihindari adalah 

Work-related Musculoskeletal Disorder 

(WMSDs) dan hal tersebut sangat berkaitan 

dengan jenis pekerjaan, berat badan, usia, 

jenis kelamin dan tingkat pendidikan. 

Musculoskeletal disorders adalah gejala 

atau gangguan yang berkaitan dengan nyeri 

otot, tendon, ligamen, kartilago, syaraf, tulang 

dan pembuluh darah yang berkembang dari 

waktu ke waktu dari pekerjaan yang 

dilakukan secara berulang kali sehingga 

menyebabkan stress dan cidera pada jaringan. 

Gangguan muskuloskeletal terjadi pada 

bagian tubuh tertentu sesuai dengan jenis 

pekerjaan. Level kesakitan pada gangguan ini 

mulai dari sesekali sampai dengan sakit yang 

sangat parah. Jika keluhan tersebut di 

diamkan dapat menyebabkan rasa sakit 

bahkan kerusakan pada otot dengan muncul 

gejala meliputi panas, nyeri- nyeri, kaku 

bahkan susah untuk digerakkan. Dengan itu 

ketika otot seringkali melakukan pekerjaan 

secara berulang- ulang serta dilakukan dengan 

waktu yang lama bisa menimbulkan rasa sakit 

bahkan kerusakan pada otot, tendon ,sendi 

dan ligamen. 

UD. Handia Makmur merupakan industri 

yang bergerak dibidang manufaktur produksi 

karton box yang sudah berproduksi sejak 

tahun 2014 di daerah Candi, Sidoarjo. UD. 

Handia Makmur ini menerima produksi 

karton box sesuai dengan permintaan seperti 

ukuran, design gambar dan huruf serta bentuk 

meliputi dari karton lemari, televisi, produk 

makanan dan minuman dan sebagainya. 

Dalam menjalankan  industri usaha karton 

box ini memiliki 10 pekerja dan masih 

menggunakan proses manual dalam 

produksinya. Dalam wawancara yang telah 

dilakukan kepada pekerja mengalami banyak 

keluhan nyeri otot, sakit pada bagian kaki. 

Berdasarkan masalah sikap pekerja yang 

ditemui di tempat kerja yang bisa 

menyebabkan keluhan- keluhan sakit yang di 

rasakan oleh pekerja, maka penulis 

melakukan analisa risiko ergonomi dengan 

menggunakan metode Nordic Body Map yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs). Dengan 

mengetahui tingkat keluhan pada bagian 

tubuh berdasarkan hasil yang sudah 

didapatkan maka baik para pekerja maupun 

pihak perusahaan dapat lebih memperhatikan 

dan meperbaiki tingkat ergonomi dalam 

proses kerja yang dilakukan supaya pekerja 

dapat bekerja lebih nyaman dan efisiensi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pada proses pekerjaan di UD. 

Handia Makmur dilakukan dengan studi 

literatur dengan memakai metode Nordic 

Body Map yakni penilaian untuk mengetahui 

keluhan pada bagian tubuh pekerja. Teknik 

pengambilan sampel diambil dengan random 

sampling yaitu berjumlah 10 orang. Dalam 

metode Nordic Body Map ini menggunakan 

penilaian 4 skala likert. Para pekerja 

dilakukan wawancara kemudian memberikan 

penilaian yang sudah ditentukan dengan skala 

likert terhadap bagian tubuh yang merasakan 

sakit selama melakukan aktivitas pekerjaan.  
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Adapun penilaian 4 skala likert pada 

kuisioner Nordic Body Map terdiri dari 

indikator TS (Tidak Sakit) yang bernilai 0, 

AS (Agak Sakit) bernilai 1, S (Sakit) bernilai 

2 dan SS (Sangat Sakit) bernilai 3. Data yang 

sudah di dapatkan akan diolah dalam bentuk 

persentase yang menunjukkan hasil keluhan 

pada bagian- bagian  tubuh   yang sudah 

dinilai oleh responden.  Dengan  hasil data 

tersebut  akan menentukan faktor ergonomis 

dalam setiap proses kerja yang dilakukan.  

 

Gambar 1. Lampiran Nordic Body Map

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian dilakukan di UD. Handia 

Makmur yang merupakan salah satu produksi 

industri manufaktur yang bergerak pada 

bidang produksi karton box atau kardus. Pada 

proses produksi pembuatan karton box 

dilakukan setiap hari senin hingga jumat 

dengan waktu kerja dimulai pukul 08.00 – 

16.00 WIB. Produksi pembuatan karton box 

ini disesuaikan dengan pesanan/orderan yang 

diminta mulai dari bentuk, ukuran, warna dan 

sebagainya. 

Pada pekerjaan di UD. Handia Makmur ini 

terdapat 5 unit kerja, yaitu Sliter (Potong), 

Slotter, (Melubangi), Sablon, Stiching (Jahit), 

dan Dycat (Potong). Di UD. Handia Makmur 

sendiri memiliki pekerja sebanyak 10 orang 

dengan berbagai jenis pekerjaan masing- 

masing yang dilakukan. Adapun proses awal 

yang dilakukan adalah melakukan pengamatan 

ketika sedang melakukan setiap proses 

produksi. Kemudian melakukan tanya dan 

jawab mengenai kuisioner Nordic Body Map 

kepada 10 pekerja. Berikut gambar yang 
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memperlihatkan aktivitas proses kerja pekerja 

di UD. Handia Makmur. 

 

Gambar 1. Sliter (Potong)  

   

Gambar 3. Sloter (Melubangi) 

 

  Gambar 5. Dycat 

 

    

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sablon 

  Gambar 4. Stiching (Jahit) 

 

Setelah dilakukan pengumpulam data 

berupa kuisioner dengan 10 sampel pekerja 

UD. Handia Makmur, didapatkan hasil data 

sebagai berikut : 

Umur 

Terdapat 10 orang yang semua berjenis 

kelamin laki- laki. Umur para pekerja berikisar  

antara 17 – 60 tahun. Gambaran responden 

berdasarkan umur sebagai berikut. 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

hasil terbanyak pada kategori umur 39 – 49 

tahun sebanyak 5 orang (50%) sedangkan hasil 

paling sedikit pada kategori umur 28 – 38 dan 

50 – 60 tahun masing- masing 1 orang (10%). 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan terakhir pekerja terdiri dari SD 

hingga pendidikan tinggi. Berikut tingkatan 

responden sebagai berikut. 

 

    Berdasarkan tabel 2 pendidikan terakhir 

didapatkan SMA yang paling banyak 

sebanyak 4 orang (40%) dan SD 

mendapatkan hasil sedikit yaitu 1 orang 

(10%). 

Lama Bekerja Dalam Sehari 

Tingkatan responden berdasarkan lama 

bekerja dalam sehari sebagai berikut. 

 Hasil  tabel 3 menunjukkan bahwa lama 

bekerja dalam sehari paling banyak adalah 8 

jam sebanyak 8 orang (90%) dan paling sedikit 

adalah 5 jam yaitu 1 orang (10%). 

Tinggi Badan 

 Tinggi badan pada pekerja UD. Handia 

Makmur berkisar antara 155 – 170 cm. 

gambaran responden berdasarkan tinggi bada 

adalah sebagai berikut. 

 

 Hasil tabel 4 bahwa tinggi badan 

menunjukkan yang paling banyak adalah 161 – 

165 cm berjumlah 6 orang (60%) dan paling 

sedikit yaitu masing- masing 2 orang (20%). 

Berat Badan 

 Berat badan pada pekerja UD. Handia 

Makmur berkisar antara 49 – 73 kg. gambaran 

responden berdasarkan berat badan adalah 

sebagai berikut. 
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 Berdasarkan tabel 5 menunjukkan berat 

badan pekerja di UD. Handia Makmur 

terbanyak pada 51 – 60 kg dan 71 – 80 kg 

sebanyak masing- masing 3 orang (30 %) 

sedangkan jumlah responden paling sedikit 

adalah 40 – 50 kg dan 61 – 70 kg yaitu 

masing- masing 1 orang (10%). 

Hasil Identifikasi dengan Metode Nordic 

Body Map 

 Berikut pengumpulan data hasil kuisioner 

dengan metode Nordic Body Map, sebagai 

berikut : 
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Sumber : Data Primer, 2021 

 Berdasarkan tabel 6 data pengelompokan 

kuisioner dengan metode Nordic Body Map 

(NBM) mendapatkan hasil akhir yang 

teridentifikasi mengalami keluhan tertinggi. 

Berikut merupakan hasil total kuisioner Nordic 

Body Map (NBM) responden 1-10.

 

Sumber : Data Primer, 2021 

Adapun telah mendapatkan hasil akhir total 

bagian anggota tubuh yang teridentifikasi 

mendapatkan rasa sakit yang paling banyak 

pada bagian punggung dengan skor rasa sakit 

bernilai 10 dan bagian sakit betis kiri serta 

kanan yang masing- masing bernilai 14 dan 

16. Dapat diketahui proses kerja pad UD. 

Handia Makmur sendiri secara langsung dapat 
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diamati bekerja dalam posisi berdiri dengan 

proses kerja dilakukan bergerak secara 

berulang- ulang sehingga menyebabkan rasa 

sakit sakit pada bagian tubuh tertentu. 

Berdasarkan hasil total akhir yang didapatkan 

kemudian akan dibentuk kembali dalam 

persentase, sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan hasil data dalam persentase 

keluhan sakit yang dialami oleh pekerja UD. 

Handia Makmur menunjukkan skor pada nilai 

tidak sakit mendapatkan persentase terbanyak 

dengan nilai 100% pada bagian siku kiri, nilai 

agak sakit dengan nilai 20% hasil yang paling 

banyak pada punggung, nilai sakit paling 

banyak dengan nilai 70% dan 80% pada 

bagian masing- masing betis kiri dan betis 

kanan, nilai sangat sakit paling banyak 

dengan 10% menunjukkan pada bagian 

lengan atas kiri dan lengan atas kanan. 

PENUTUP 
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Berdasarkan hasil penelitian risiko 

ergonomi yang telah dibagikan dan diisi oleh 

10 responden akibat gangguan 

musculoskeletal pada pekerja UD. Handia 

Makmur dengan menggunakan kuisioner 

Nordic Body Map didapatkan bagian tubuh 

yang mengalami keluhan sakit paling banyak 

yaitu betis kiri 70% dan betis kanan 80%. 

Saran yang dapat diberikan bahwa perlu 

dilakukan pencegahan dan meminimalisir 

terhadap keluhan MSDs. Pencegahan yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi keluhan 

musculoskeletal disorders yaitu dengan cara 

melakukan streaching  dan peregangan 

sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan 

yang bertujuan utntuk mengurangi rasa sakit 

pada bagian otot, tulang dan sendi yang sering 

melakukan pekerjaan yang berulang- ulang, 

serta batasi mengangkat beban yang berat, 

pemberian obat anestesi atau obat 

antiinflamasi nonsteroid melalui suntikan 

pada area yang nyeri ketika mengalami rasa 

sakit yang berlebihan sesuai dengan anjuran 

dokter. 
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